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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji sistem informasi akuntansi dan inventaris sel BIMA Cell. Pendekatan kualitatif deskriptif sedang digunakan dalam penelitian ini. Model penerimaan teknologi adalah teori besar yang digunakan dalam penelitian ini untuk memprediksi apakah individu akan tertarik untuk menerima dan menggunakan teknologi dalam kegiatan yang terkait dengan pekerjaan pengguna. Pemilik penghitung sel Bima dan karyawannya adalah subyek penelitian ini. Catatan keuangan dari Januari hingga Desember 2019 adalah fokus dari penelitian ini. Wawancara, pengamatan, dan teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Teknik pengurangan data, presentasi data, verifikasi, dan kesimpulan digunakan untuk menganalisis penelitian ini berdasarkan temuan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan Bima Cell telah dapat menghasilkan informasi yang baik dalam pemrosesan transaksi penjualan dan inventaris. Namun, masih ada beberapa masalah, seperti implementasi kontrol internal dalam berbagai fungsi divisi.
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Persediaan

ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the Bima Cell counter's sales and inventory accounting information system. The descriptive qualitative approach is being used in this study. Technology Acceptance Model is the grand theory used in this study to predict whether or not individuals will be interested in accepting and using technology in activities related to the work of the user. The owner of the Bima Cell counter and his employees were the subjects of this study. Financial records from January to December 2019 are the focus of this study. Interview, observation, and documentation techniques were employed in this study to gather data. Data reduction techniques, data presentation, verification, and conclusions were used to analyze this study based on the findings of the interviews, observations, and documentation. The results show that Bima Cell's sales accounting information system has been able to produce good information in the processing of sales and inventory transactions. However, there are still some issues, such as the implementation of internal control in multiple divisional functions.
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PENDAHULUAN
Sebagai komponen atau subsistem organisasi, sistem informasi akuntansi menyiapkan informasi keuangan untuk membantu manajer dalam membuat keputusan. Ini adalah tujuan dari sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan data keuangan yang diperlukan oleh organisasi internal dan eksternal (Tawakal dan Sarno, 2017).
Sistem akuntansi untuk penjualan dapat digunakan dalam transaksi tunai dan kredit untuk mencatat dan memantau kegiatan. Jika kesalahan dilakukan saat merekam penjualan, perusahaan dapat menderita kerugian dalam periode akuntansi saat ini.
Untuk perusahaan perdagangan dan manufaktur, sistem informasi akuntansi penjualan dan inventaris sangat penting. Ini semua tentang penjualan yang dihasilkan oleh inventaris. Dari perspektif fisik serta dari perspektif keuangan, inventaris menyajikan sejumlah risiko.
Pada kenyataannya, usaha kecil masih menggunakan catatan yang hanya menghitung perbedaan antara uang yang masuk dan keluar, terlepas dari jumlah uang yang dihabiskan atau dialokasikan untuk kegiatan bisnis atau non-bisnis. Dalam kasus sebagian besar usaha mikro dan kecil, satu -satunya hal yang mereka pertimbangkan ketika menghitung aset mereka adalah berapa banyak uang yang mereka miliki. Dengan memberikan informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang hasil akhirnya adalah laporan keuangan, mereka tidak memahami bahwa konsep aset lebih luas dari sekadar kas (Otidinur, 2017).
Bisnis kecil, khususnya, sangat bergantung pada data akuntansi dalam pencarian mereka untuk sukses. Usaha kecil dapat menggunakan laporan keuangan, yang berisi informasi akuntansi, sebagai sumber modal dasar untuk membantu mereka membuat keputusan penting tentang operasi mereka, termasuk pengembangan pasar dan harga. Selain memberikan informasi kepada pemerintah dan kreditornya (bank), perlu untuk melakukannya. Undang -Undang Usaha Kecil No. 20 tahun 2008 dan Undang -Undang Perpajakan Keduanya menyiratkan bahwa usaha kecil harus menyimpan catatan keuangan yang akurat (Pinasti, 2014). Namun, dalam praktiknya, sebagian besar pemilik usaha kecil Indonesia tidak melacak atau menggunakan data akuntansi untuk menjalankan operasi mereka.
Prosedur akuntansi dan sistem akuntansi perusahaan sel BIMA yang berbasis di Surabaya dan sistem manajemen inventaris adalah fokus dari penelitian ini.
Pengembangan awal teori aksi beralasan Davis, model penerimaan teknologi (TAM) bertujuan untuk menjelaskan bagaimana teknologi dan data diterima di berbagai aplikasi pengguna. TAM menyatakan bahwa dalam penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua keyakinan yaitu perceveid usefullness dan perceived ease to use. Maksud dari perceveid usefullness didefinisikan sebagai sejauh mana individu yakin dalam memanfaatkan sistem dapat meningkatkan kinerjanya sedangkan maksud dari perceived ease to use didefinisikan dengan sejauh mana individu yakin bahwa penggunaan sistem sangat mudah (Fatah & Tutut Dwi Andayani, 2021). Kesediaan dan kemampuan individu untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru selama pekerjaan mereka dapat diprediksi menggunakan TAM. 

METODE
Pendekatan kualitatif deskriptif sedang digunakan dalam penelitian ini. Ketika datang untuk memprediksi apakah seseorang akan menerima dan menggunakan teknologi dalam pekerjaan mereka, penelitian ini bergantung pada model penerimaan teknologi (TAM). Pemilik penghitung sel Bima dan karyawannya adalah subyek penelitian ini. Catatan keuangan dari Januari hingga Desember 2019 adalah fokus dari penelitian ini. Wawancara, pengamatan, dan teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Teknik pengurangan data, presentasi data, verifikasi, dan kesimpulan digunakan untuk menganalisis penelitian ini berdasarkan temuan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.

HASIL
1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Konter Bima Cell
Bima Cell telah menerapkan kebijakan penjualan tunai yang bekerja dengan sempurna di semua bagian dan unit perusahaan, menurut peraturan yang berlaku. Prosedur pesanan penjualan kasir adalah contoh yang baik dari prosedur penjualan tunai, yang bertujuan untuk melayani pelanggan. Proses pengiriman barang dari gudang ke pelanggan berjalan sangat baik, dengan pesanan dan catatan diberikan kepada pembeli. Sistem penjualan aliran dokumen belum ada tetapi sedang dalam proses didirikan dan dicari untuk segera ditetapkan untuk memantau aliran dokumen dan mengidentifikasi tanggung jawab dan otoritas dari masing -masing departemen terkait.
Sejumlah masalah muncul setelah melakukan penelitian, di antaranya sebagai berikut. Selama tidak ada perbedaan yang jelas antara berbagai peran dan tanggung jawab yang terlibat dalam membangun dan melaksanakan sistem kontrol internal yang efektif, kesalahan akan terus dilakukan. Masih ada banyak fungsi di departemen akuntansi dan keuangan yang masih dipimpin oleh satu orang, dan masih ada beberapa masalah dengan implementasi sistem pembelian dan penerima di perusahaan tempat penelitian ini sedang dilakukan.
Juliana DWI Hikmawati (2015) menemukan bahwa perusahaan sudah memiliki sistem kontrol internal untuk sistem informasi akuntansi untuk penjualan dan penerimaan tunai, yang bagus, tetapi masih ada beberapa masalah dengan sistem informasi akuntansi perusahaan yang perlu diperbaiki. Huda dan Ekawati Pratiwi (2018) mengklaim bahwa kontrol internal perusahaan dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi. Sistem informasi terkomputerisasi yang terkait langsung ke kantor pusat memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan kontrol ketat atas pelaksanaan kegiatannya meskipun ada kelemahan dalam kontrol internal, menurut Fransiscus Octavianus Voets, Jullie J. Sondakh, dan Anneke Wangkar (2016).
"Pengaruh sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan pada efektivitas kontrol internal di Koperindo Jatim, Nanjuk Branch" oleh Efendi, Supheni dan Astutik (2016). Sebagai hasil dari penggunaan teori yang disebut Teori Teknologi (TAM). Model Tindakan Teknis (TAM) adalah model empiris yang memprediksi bagaimana pengguna teknologi menggunakan dan mendapat manfaat darinya sebagai tindakan yang beralasan, sehingga tindakan atau perilaku seseorang dapat berfungsi sebagai indikator apakah teknologi baru telah diterima oleh orang lain atau tidak. Masih ada beberapa kelemahan dalam sistem kontrol internal PT. Telekomunikasi Indonesia, TBK Kandatel Malang, menurut hasil penelitian Ani Krisnawati (2018), yaitu dokumen yang digunakan masih bergantung pada sistem manual, sehingga sistem yang lebih baik diperlukan untuk lebih praktis dan efisien. Dalam praktiknya, Bima Cell sudah menggunakan sistem secara terkomputerisasi menggunakan aplikasi.
2.   Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Konter Bima Cell
Departemen gudang, administrasi, dan akuntansi di Bima Cell semuanya terlibat dalam inventaris. Sistem akuntansi inventaris yang baik dapat diimplementasikan hanya jika setiap unit organisasi saling berhubungan dan bekerja bersama. Otoritas dan tanggung jawab setiap fungsi sistem akuntansi inventaris ditentukan oleh ruang lingkup fungsi sistem.
Bima Cell menggunakan sistem terkomputerisasi dan metode abadi untuk merekam inventaris. Karena berbagai macam produk yang dijual, perlu memiliki sistem pelacakan inventaris yang dapat memberikan informasi tentang jumlah unit yang tersedia dan biaya per unit, serta nilai total saham yang dimiliki. Ada banyak keuntungan dari metode ini, seperti fakta bahwa jika perusahaan menggunakan metode inventaris fisik hanya penambahan inventaris yang dicatat, sedangkan dalam metode fisik, hanya penggunaan inventaris yang dicatat. Karena dalam metode inventaris fisik, jumlah inventaris di gudang dapat diketahui jika jumlah fisik telah dilakukan, tidak mungkin untuk mengetahui berapa banyak inventaris di gudang yang siap digunakan jika ada peningkatan dalam produksi. Proses pembukuan sangat penting untuk bisnis yang terlibat dalam manufaktur dan perdagangan. Buku Akun memiliki bagian untuk semua transaksi yang melibatkan inventaris barang dagangan. Karena akuisisi dan penjualan kembali persediaan yang konstan, ini adalah komponen bisnis yang paling dinamis. Sebagian besar, transaksi ini terjadi dalam operasi sehari-hari perusahaan, di mana ia dicatat. Jika perusahaan perlu mengetahui inventaris barang dagangan kapan saja, penggunaan metode abadi ini dapat membantu mereka melakukannya tanpa harus menghitung inventaris barang dagangan di gudang mereka. Dalam buku besar anak perusahaan untuk setiap inventaris, Anda dapat melihat berapa banyak dari setiap jenis barang dagangan yang Anda miliki pada waktu tertentu. Untuk memastikan keakuratan angka inventaris laporan keuangan. Biaya transportasi dan diskon untuk pembelian tidak dilacak secara terpisah dalam sistem abadi. Nilai inventaris barang dagangan, di sisi lain, dapat berfluktuasi kapan saja karena transaksi. Untuk laporan pembelian dan penjualan harian dan bulanan, Bima Cell menggunakan sistem perekaman sederhana yang hanya mencatat barang yang masuk dan keluar dari fasilitas. Data kemudian digunakan untuk membuat laporan laba rugi bulanan.
Bima Cell memilih metode FIFO untuk penilaian inventaris. Anda dapat menghindari produk usang dan rusak dengan menggunakan metode ini sesegera mungkin, jadi itu ide yang bagus untuk memilihnya. Itu sebabnya mereka menggunakan metode ini alih -alih LIFO, yang mereka yakini akan meningkatkan biaya penyimpanan dan mengurangi kualitas barang yang telah disimpan sejak lama. Anda harus membagi total biaya atau biaya inventaris siap-penjualan dengan metode rata-rata tertimbang ini. Oleh karena itu, biaya rata -rata barang harus dihitung untuk setiap pembelian inventaris.
Departemen gudang, pembelian, dan akuntansi semuanya bekerja bersama untuk membuat sistem inventaris barang dagangan Bima Cell, yang mencakup melacak berapa banyak dan di mana setiap biaya barang. Ada beberapa situasi di mana departemen pembelian perusahaan hanya bertanggung jawab untuk membeli barang dan jasa tanpa mencatat transaksi pembelian yang telah terjadi. Dalam rekaman ini, departemen akuntansi membandingkan surat pembelian dari gudang dengan catatan atau faktur dari pemasok sebelum membuat bukti arus kas keluar. Selain itu, surat dan catatan disimpan di departemen akuntansi sebagai bukti arus kas keluar yang belum dibayar. Ini adalah cara untuk mengetahui berapa banyak pembelian yang belum dibayar, tetapi Anda tidak mencatatnya. 
Metode yang digunakan untuk merekam biaya inventaris yang dikembalikan ke pemasok. Ketika gudang menerima barang yang tidak cocok dengan apa yang dipesan, itu mengeluarkan surat pengembalian ke bagian pengiriman, tetapi bagian pengiriman tidak menjadwalkan pengiriman barang aktual. Pengiriman tidak dapat dimintai pertanggungjawaban jika ditangani oleh departemen pengiriman. Pengembalian inventaris dicatat dalam buku inventaris dan surat -surat yang dikembalikan diarsipkan sebagai bukti uang tunai yang belum dibayar untuk menentukan berapa banyak yang harus dibayar setelah pengembalian inventaris.
Menghitung stok fisik. Setiap bulan, jumlah inventaris fisik dilakukan. Counter dan checker digunakan dalam perhitungan ini. Akibatnya, kartu penghitungan fisik di gudang digunakan untuk melacak berapa banyak item yang telah dihitung. Untuk memverifikasi bahwa inventaris telah dihitung dan ditandai dengan benar, pemeriksa melakukan penghitungan ulang. Setiap kali ada perbedaan dalam hasil inventaris antara konter dan checker, perhitungan ulang dilakukan. Buat laporan hasil dan kirimkan ke departemen akuntansi, yang mencakup biaya inventaris, setelah perhitungan selesai. Baik departemen gudang dan akuntansi bergantung pada laporan ini untuk membuat penyesuaian terkait inventaris untuk buku gudang. Adalah tugas administrasi untuk meninjau hasil dari jumlah inventaris fisik dan menentukan siapa yang pada akhirnya bertanggung jawab atas itu.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Rudi, et al (2019) berjudul "Sistem Informasi Akuntansi untuk Metode Inventori Obat Pertama di First Out (Studi Kasus Rumah Sakit Polisi Lampung Bhayangkara)" yang menemukan bahwa pengembangan Sistem informasi mirip dengan Wawan, et al (2019). Sistem ini dibangun menggunakan PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) dan Adobe Dreamweaver Tools sebagai editor untuk menulis kode PHP dan HTML. MySQL DBMS dengan alat sqlyog sebagai front-end untuk menyederhanakan manajemen database MySQL digunakan di sisi database.
Sebuah studi oleh ADE Christian, berjudul "Evaluasi Implementasi Sistem Inventaris Menggunakan Model Penerimaan Teknologi (TAM)," menunjukkan bahwa penggunaan TAM dipengaruhi oleh dua keyakinan individu, yaitu kegunaan yang dirasakan (disingkat PU) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan (PEU ) (dirasakan mudah digunakan). Peou yang disingkat), memiliki dampak signifikan pada bagaimana komputer menerima sinyal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna sistem inventaris memiliki pendapat positif tentang produk. Pengguna sistem inventaris menemukan sistem ini mudah digunakan dan dipahami, menurut para peneliti.

SIMPULAN
1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Konter Bima Cell
Bima Cell telah menerapkan kebijakan penjualan tunai yang bekerja dengan sempurna di semua bagian dan unit perusahaan, menurut peraturan yang berlaku. Prosedur pesanan penjualan kasir adalah contoh yang baik dari prosedur penjualan tunai, yang bertujuan untuk melayani pelanggan. Proses pengiriman barang dari gudang ke pelanggan berjalan sangat baik, dengan pesanan dan catatan diberikan kepada pembeli. Sistem penjualan aliran dokumen belum ada tetapi sedang dalam proses didirikan dan dicari untuk segera ditetapkan untuk memantau aliran dokumen dan mengidentifikasi tanggung jawab dan otoritas dari masing -masing departemen terkait.
Sejumlah masalah muncul setelah melakukan penelitian, di antaranya sebagai berikut. Selama tidak ada perbedaan yang jelas antara berbagai peran dan tanggung jawab yang terlibat dalam membangun dan melaksanakan sistem kontrol internal yang efektif, kesalahan akan terus dilakukan. Masih ada banyak fungsi di departemen akuntansi dan keuangan yang masih dipimpin oleh satu orang, dan masih ada beberapa masalah dengan implementasi sistem pembelian dan penerima di perusahaan tempat penelitian ini sedang dilakukan.
Juliana DWI Hikmawati (2015) menemukan bahwa perusahaan sudah memiliki sistem kontrol internal untuk sistem informasi akuntansi untuk penjualan dan penerimaan tunai, yang bagus, tetapi masih ada beberapa masalah dengan sistem informasi akuntansi perusahaan yang perlu diperbaiki. Huda dan Ekawati Pratiwi (2018) mengklaim bahwa kontrol internal perusahaan dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi. Sistem informasi terkomputerisasi yang terkait langsung ke kantor pusat memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan kontrol ketat atas pelaksanaan kegiatannya meskipun ada kelemahan dalam kontrol internal, menurut Fransiscus Octavianus Voets, Jullie J. Sondakh, dan Anneke Wangkar (2016).
"Pengaruh sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan pada efektivitas kontrol internal di Koperindo Jatim, Nanjuk Branch" oleh Efendi, Supheni dan Astutik (2016). Sebagai hasil dari penggunaan teori yang disebut Teori Teknologi (TAM). Model Tindakan Teknis (TAM) adalah model empiris yang memprediksi bagaimana pengguna teknologi menggunakan dan mendapat manfaat darinya sebagai tindakan yang beralasan, sehingga tindakan atau perilaku seseorang dapat berfungsi sebagai indikator apakah teknologi baru telah diterima oleh orang lain atau tidak. Masih ada beberapa kelemahan dalam sistem kontrol internal PT. Telekomunikasi Indonesia, TBK Kandatel Malang, menurut hasil penelitian Ani Krisnawati (2018), yaitu dokumen yang digunakan masih bergantung pada sistem manual, sehingga sistem yang lebih baik diperlukan untuk lebih praktis dan efisien. Dalam praktiknya, Bima Cell sudah menggunakan sistem secara terkomputerisasi menggunakan aplikasi.
2.   Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Konter Bima Cell
Departemen gudang, administrasi, dan akuntansi di Bima Cell semuanya terlibat dalam inventaris. Sistem akuntansi inventaris yang baik dapat diimplementasikan hanya jika setiap unit organisasi saling berhubungan dan bekerja bersama. Otoritas dan tanggung jawab setiap fungsi sistem akuntansi inventaris ditentukan oleh ruang lingkup fungsi sistem.
Bima Cell menggunakan sistem terkomputerisasi dan metode abadi untuk merekam inventaris. Karena berbagai macam produk yang dijual, perlu memiliki sistem pelacakan inventaris yang dapat memberikan informasi tentang jumlah unit yang tersedia dan biaya per unit, serta nilai total saham yang dimiliki. Ada banyak keuntungan dari metode ini, seperti fakta bahwa jika perusahaan menggunakan metode inventaris fisik hanya penambahan inventaris yang dicatat, sedangkan dalam metode fisik, hanya penggunaan inventaris yang dicatat. Karena dalam metode inventaris fisik, jumlah inventaris di gudang dapat diketahui jika jumlah fisik telah dilakukan, tidak mungkin untuk mengetahui berapa banyak inventaris di gudang yang siap digunakan jika ada peningkatan dalam produksi. Proses pembukuan sangat penting untuk bisnis yang terlibat dalam manufaktur dan perdagangan. Buku Akun memiliki bagian untuk semua transaksi yang melibatkan inventaris barang dagangan. Karena akuisisi dan penjualan kembali persediaan yang konstan, ini adalah komponen bisnis yang paling dinamis. Sebagian besar, transaksi ini terjadi dalam operasi sehari-hari perusahaan, di mana ia dicatat. Jika perusahaan perlu mengetahui inventaris barang dagangan kapan saja, penggunaan metode abadi ini dapat membantu mereka melakukannya tanpa harus menghitung inventaris barang dagangan di gudang mereka. Dalam buku besar anak perusahaan untuk setiap inventaris, Anda dapat melihat berapa banyak dari setiap jenis barang dagangan yang Anda miliki pada waktu tertentu. Untuk memastikan keakuratan angka inventaris laporan keuangan. Biaya transportasi dan diskon untuk pembelian tidak dilacak secara terpisah dalam sistem abadi. Nilai inventaris barang dagangan, di sisi lain, dapat berfluktuasi kapan saja karena transaksi. Untuk laporan pembelian dan penjualan harian dan bulanan, Bima Cell menggunakan sistem perekaman sederhana yang hanya mencatat barang yang masuk dan keluar dari fasilitas. Data kemudian digunakan untuk membuat laporan laba rugi bulanan.
Bima Cell memilih metode FIFO untuk penilaian inventaris. Anda dapat menghindari produk usang dan rusak dengan menggunakan metode ini sesegera mungkin, jadi itu ide yang bagus untuk memilihnya. Itu sebabnya mereka menggunakan metode ini alih -alih LIFO, yang mereka yakini akan meningkatkan biaya penyimpanan dan mengurangi kualitas barang yang telah disimpan sejak lama. Anda harus membagi total biaya atau biaya inventaris siap-penjualan dengan metode rata-rata tertimbang ini. Oleh karena itu, biaya rata -rata barang harus dihitung untuk setiap pembelian inventaris.
Departemen gudang, pembelian, dan akuntansi semuanya bekerja bersama untuk membuat sistem inventaris barang dagangan Bima Cell, yang mencakup melacak berapa banyak dan di mana setiap biaya barang. Ada beberapa situasi di mana departemen pembelian perusahaan hanya bertanggung jawab untuk membeli barang dan jasa tanpa mencatat transaksi pembelian yang telah terjadi. Dalam rekaman ini, departemen akuntansi membandingkan surat pembelian dari gudang dengan catatan atau faktur dari pemasok sebelum membuat bukti arus kas keluar. Selain itu, surat dan catatan disimpan di departemen akuntansi sebagai bukti arus kas keluar yang belum dibayar. Ini adalah cara untuk mengetahui berapa banyak pembelian yang belum dibayar, tetapi Anda tidak mencatatnya. 
Metode yang digunakan untuk merekam biaya inventaris yang dikembalikan ke pemasok. Ketika gudang menerima barang yang tidak cocok dengan apa yang dipesan, itu mengeluarkan surat pengembalian ke bagian pengiriman, tetapi bagian pengiriman tidak menjadwalkan pengiriman barang aktual. Pengiriman tidak dapat dimintai pertanggungjawaban jika ditangani oleh departemen pengiriman. Pengembalian inventaris dicatat dalam buku inventaris dan surat -surat yang dikembalikan diarsipkan sebagai bukti uang tunai yang belum dibayar untuk menentukan berapa banyak yang harus dibayar setelah pengembalian inventaris.
Menghitung stok fisik. Setiap bulan, jumlah inventaris fisik dilakukan. Counter dan checker digunakan dalam perhitungan ini. Akibatnya, kartu penghitungan fisik di gudang digunakan untuk melacak berapa banyak item yang telah dihitung. Untuk memverifikasi bahwa inventaris telah dihitung dan ditandai dengan benar, pemeriksa melakukan penghitungan ulang. Setiap kali ada perbedaan dalam hasil inventaris antara konter dan checker, perhitungan ulang dilakukan. Buat laporan hasil dan kirimkan ke departemen akuntansi, yang mencakup biaya inventaris, setelah perhitungan selesai. Baik departemen gudang dan akuntansi bergantung pada laporan ini untuk membuat penyesuaian terkait inventaris untuk buku gudang. Adalah tugas administrasi untuk meninjau hasil dari jumlah inventaris fisik dan menentukan siapa yang pada akhirnya bertanggung jawab atas itu.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Rudi, et al (2019) berjudul "Sistem Informasi Akuntansi untuk Metode Inventori Obat Pertama di First Out (Studi Kasus Rumah Sakit Polisi Lampung Bhayangkara)" yang menemukan bahwa pengembangan Sistem informasi mirip dengan Wawan, et al (2019). Sistem ini dibangun menggunakan PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) dan Adobe Dreamweaver Tools sebagai editor untuk menulis kode PHP dan HTML. MySQL DBMS dengan alat sqlyog sebagai front-end untuk menyederhanakan manajemen database MySQL digunakan di sisi database.
Sebuah studi oleh ADE Christian, berjudul "Evaluasi Implementasi Sistem Inventaris Menggunakan Model Penerimaan Teknologi (TAM)," menunjukkan bahwa penggunaan TAM dipengaruhi oleh dua keyakinan individu, yaitu kegunaan yang dirasakan (disingkat PU) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan (PEU ) (dirasakan mudah digunakan). Peou yang disingkat), memiliki dampak signifikan pada bagaimana komputer menerima sinyal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna sistem inventaris memiliki pendapat positif tentang produk. Pengguna sistem inventaris menemukan sistem ini mudah digunakan dan dipahami, menurut para peneliti.

IMPLIKASI 
Penggunaan aplikasi yang digunakan untuk mengolah sistem informasi akuntansi penjualan dan persediaan memberikan dampak terhadap usaha konter Bima Cell. Dengan menggunakan aplikasi sebagai sarana pencatatan laporan penjualan dan persediaan, dapat memudahkan kegiatan operasional perusahaan yang berkaitan dengan penjualan dan persediaan, proses pencatatan menjadi lebih efektif dan efisien.
KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki batasan-batasan yaitu pencatatan laporan penjualan dan laporan persediaan barang yang berupa jenis-jenis transaksi dan stok produk. Terbatas pada sistem informasi akuntansi penjualan dan persediaan pada lingkup yang kecil sehingga tidak dapat digeneralisasikan pada lingkup yang lebih besar.
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